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ABSTRAC

This research is an empirical study of the broad practice of corporate social
responsibility disclosure in the annual report of manufacturing companies listed on the IDX.
This study aims to prove the effect of company size, profitability, firm age, institutional
ownership and composition of the board of commissioners on disclosure of corporate social
responsibility (CSR).

The design of this study included causal associative research (causal relationships).
The data used in this study is quantitative data. The population in this study are
manufacturing companies listed on the IDX for the 2014-2016 period, totaling 102
companies. Sampling was carried out through purposive sampling and obtained as many as
66 companies. Data analysis using simple and multiple linear regression method. Based on
the results of data analysis it is known that the size of the company has a positive and
insignificant effect on CSR with a coefficient value of 0.003 and a significance value of
0.380> 0.05. Profitability with coefficient of -0.040 and significance value of 0.269> 0.05
means that this variable has a significant negative effect on CSR. The age of the company
with a coefficient of 0.001 and a significance value of 0.520> 0.05 means that this variable
has no significant positive effect on CSR. Institutional ownership has a coefficient of 0.061
and a significance value of 0.075> 0.05 means that this variable has a positive and
insignificant effect on CSR. The composition of the board of commissioners has a coefficient
value of 0.012 and a significance value of 0.007 <0.05 means that this variable has a
positive and significant effect on CSR. Simultaneously shows the variables of company size,
profitability, company age, institutional ownership and the composition of the board of
commissioners towards CSR which is shown in the F value of 2.087 and a significance value
of 0.069> 0.05. The results of regression analysis produce adjusted R2 of 0.27, this means
that the disclosure of corporate social responsibility can be explained by the variables of
company size, profitability, company age, institutional ownership and the composition of the
board of commissioners of 2.7% while the remaining amount (100% - 2 , 7% = 97.3%)
explained by other factors not included in this research model. Regression equation in this
study was formulated: CSR = 0.089 + 0.003 Company Size + (-0.040) Profitability + 0.001
Company Age + 0.061 Institutional Ownership + 0.012 Board of Commissioners.

Keywords: disclosure of corporate social responsibility (CSR), company size, profitability,
company age, institutional ownership, composition of the board of commissioners.
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INTISARI

Penelitian ini merupakan studi empiris terhadap praktik luas pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan dalam laporan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BELI. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas,
umur perusahaan, kepemilikan institusional dan komposisi dewan komisaris terhadap
pengungkapan corporate social responsibility (CSR).

Desain penelitian ini termasuk penelitian asosiatif kausal (hubungan sebab akibat).
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Populasi dalam penelitian
ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2014-2016 yang berjumlah
102 perusahaan. Penarikan sampel dilakukan melalui purposive sampling dan diperoleh
sebanyak 66 perusahaan. Analisis data menggunakan metode regresi linier sederhana dan
berganda. Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh positif terhadap CSR dengan nilai koefesiensi sebesar 0,003 dan nilai
signifikansi sebesar 0,380 > 0,05. Profitabilitas dengan koefesiensi sebesar -0,040 dan nilai
signifikansi sebesar 0,269 > 0,05 berarti variabel ini tidak berpengaruh positif terhadap CSR.
Umur perusahaan dengan koefesiensi sebesar 0,001 dan nilai signifikansi sebesar 0,520 >
0,05 berarti variabel ini tidak berpengaruh positif terhadap CSR. Kepemilikan institusional
memiliki koefesiensi sebesar 0,061 dan nilai signifikansi sebesar 0,075 > 0,05 berarti
variabel ini tidak berpengaruh positif terhadap CSR. Komposisi dewan komisaris memiliki
nilai koefesiensi sebesar 0,012 dan nilai signifikansi sebesar 0,007 < 0,05 berarti variabel ini
berpengaruh positif terhadap CSR. Secara simultan menunjukkan variabel ukuran
perusahaan, profitabilitas, umur perusahaan, kepemilikan institusional dan komposisi dewan
komisaris terhadap CSR yang ditunjukkan pada nilai F sebesar 2,087 dan nilai signifikansi
0,069 > 0,05. Hasil analisis regresi menghasilkan Adjusted R?sebesar 0,27, hal ini berarti
pengungkapan corporate social responsibility (CSR) dapat dijelaskan oleh variabel ukuran
perusahaan, profitabilitas, umur perusahaan, kepemilikan institusional dan komposisi dewan
komisaris sebesar 2,7% sedangkan sisanya sebesar (100% - 2,7% = 97,3%) dijelaskan oleh
faktor lain yang tidak dimasukkan kedalam model penelitian ini. Persamaan regresi dalam
penelitian ini dirumuskan: CSR = 0,089 + 0,003 Ukuran Perusahaan + (-0,040) Profitabilitas
+ 0,001 Umur Perusahaan + 0,061 Kepemilikan Institusional + 0,012 Dewan Komisaris.

Kata kunci : pengungkapan corporate social responsibility (CSR), ukuran perusahaan,
profitabilitas, umur perusahaan, kepemilikan institusional, komposisi dewan komisaris.



PENDAHULUAN

Informasi merupakan kebutuhan
yang mendasar bagi para investor dan
calon investor untuk pengambilan
keputusan. Adanya informasi yang
lengkap, akurat serta tepat waktu
memungkinkan investor untuk
melakukan pengambilan keputusan
secara rasional sehingga hasil yang
diperoleh sesuai yang diharapkan
(Sembiring, 2006). Dari perspektif
ekonomi perusahaan akan
mengungkapkan suatu informasi jika

informasi tersebut dapat meningkatkan

nilai perusahaan (Yuniasih ,2008).

Menurut Undang — Undang Pasar
Modal No. 8 tahun 1995 pasal 1:
Informasi atau fakta material adalah
informasi atau fakta penting dan
relevan mengenai peristiwa, kejadian
atau fakta yang dapat mempengaruhi
harga efek pada Bursa Efek, dan atau

keputusan pemodal, calon pemodal

atau pihak lain yang berkepentingan
atas informasi atau fakta tersebut.
Informasi yang diungkapkan dalam
laporan tahunan dapat dikelompokkan
menjadi dua, yaitu pengungkapan
wajib mandatory disclosure dan
pengungkapan sukarela  voluntary
disclosure (Devina, 2004). Sejak
tanggal 23  September 2007,
pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan (corporate social
responsibility  disclosure)  mulai
diwajibkan di Indonesia melalui UU
Perseroan Terbatas Nomor 40 Tahun
2007 Pasal 74, Kkhususnya untuk

perusahaan — perusahaan yang hidup

dari ekstraksi sumber daya alam.

Munculnya  corporate  social
responsibility (CSR) tidak terlepas
dari adanya pergeseran filosofis
pengelolaan organisasi entitas bisnis.
Pengelolaan organisasi yang semula

didasarkan pada teori keagenan



agency theory yaitu tanggung jawab
perusahaan yang hanya berorientasi
kepada pengelola (agen) dan pemilik
mengalami perubahan kepada
pandangan manajemen modern yang
didasarkan pada teori stakeholders,
yaitu terdapatnya perluasan tanggung
jawab  perusahaan dengan dasar
pemikiran bahwa pencapaian tujuan
perusahaan sangat berhubungan erat

dengan pola lingkungan sosial dimana

perusahaan berada (Rizal, 2010).

Penelitian — penelitian
sebelumnya yang menyatakan adanya
pengaruh ukuran perusahaan terhadap
pengungkapan  sosial  perusahaan
diungkapkan oleh Devina (2004),
Amalia (2005), Sembiring (2006),
Darwis (2009) Apriwenni (2009) dan
Rahman (2008). Hasil yang berbeda
dikemukakan oleh Anggraini (2006)
dan Achmad (2007) dalam

penelitiannya, yang tidak menemukan

adanya pengaruh ukuran perusahaan
terhadap  pengungkapan tanggung
jawab sosial. Ukuran perusahaan
merupakan variabel yang banyak
digunakan untuk menjelaskan variasi
luas pengungkapan dalam laporan
keuangan tahunan perusahaan. Hal ini
dikaitkan dengan teori agensi, dimana
perusahaan besar yang memiliki biaya
keagenan yang lebih besar cenderung
akan mengungkapkan informasi yang
lebih luas untuk mengurangi biaya

keagenan tersebut (Eddy, 2005).

Profitabilitas adalah kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba
sehingga mampu meningkatkan nilai
pemegang saham perusahaan.
Profitabilitas yang tinggi akan
memberikan kesempatan yang lebih
kepada manajemen dalam
mengungkapkan  serta  melakukan
program CSR. Penelitian mengenai
pengaruh

profitabilitas  terhadap



pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan, menunjukkan hasil yang
berbeda. Menurut Devina (2004)
profitabilitas  memiliki ~ pengaruh
terhadap  pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan. Hal ini juga
dibuktikan  Zaleha (2005) dalam
penelitiannya yang menyatakan bahwa
semakin tinggi profitabilitas
perusahaan maka akan semakin besar
pula pengungkapan informasi sosial-
nya. Namun, hal berbeda di temukan
oleh Sembiring (2006) dan Darwis
(2009) yang menyatakan adanya
pengaruh negatif tidak signifikan dari
profitabilitas terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan.
Sedangkan menurut Anggraini (2006)
dan Apriwenni (2009), profitabilitas
tidak memiliki pengaruh terhadap

pengungkapan tanggung jawab sosial

perusahaan.

Umur perusahaan biasa dikaitkan
dengan  pengungkapan  corporate
social responsibility. Umur
perusahaan dapat dilihat dari awal
berdirinya perusahaan hingga saat
perusahaan dijadikan sampel
penelitian (Santioso dan Denova,
2012). Umur perusahaan diperkirakan
memiliki hubungan positif dengan
pengungkapan sukarela dengan alasan
bahwa perusahaan yang berumur lebih
tua akan lebih mengerti pentingnya
pelaksanaan tanggung jawab sosial
yang akhirnya menghasilkan return
bagi perusahaan. Selain itu umur
perusahaan juga menunjukkan bahwa
perusahaan bisa tetap eksis dan
mampu bersaing. Hal ini sesuai
dengan penelitian Untari (2010) yang
menyatakan bahwa umur perusahaan
berpengaruh terhadap CSR. Tetapi hal

ini tidak sejalan dengan penelitian

Utami dan Rahmawati (2008), hasil



penelitiannya membuktikan bahwa
tidak ada pengaruh umur perusahaan
terhadap  pengungkapan tanggung

jawab sosial.

Kepemilikan institusional adalah
kepemilikan jumlah saham perusahaan
olen lembaga keuangan non bank,
dimana lembaga tersebut mengelola
dana atas nama orang lain, lembaga —
lembaga tersebut dapat berupa
perusahaan reksa dana, perusahaan
dana pension, perusahaan asuransi,
perusahaan investasi dan yayasan
swasta, wakaf atau badan besar
lainnya yang mengelola dana atas
nama orang lain. Dengan demikian hal
ini mungkin berpengaruh terhadap

pengungkapan CSR perusahaan.

Komposisi dewan komisaris dapat
diartikan sebagai suatu lembaga

pengawas bagi manajemen dalam

perusahaan, jadi semakin besar dewan
komisaris dalam suatu perusahaan
maka semakin besar pula tekanan
terhadap manajemen yang akan
mengakibatkan  semakin  tingginya
pengungkapan tanggung jawab sosial.
Penelitian terkait telah dilakukan oleh
Nurkhim (2010) yang menyatakan
bahwa kepemilikan institusional tidak
terbukti berpengaruh terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan. Sementara komposisi
dewan komisaris independen terbukti
secara signifikan berpengaruh positif
terhadap  pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Putra
(2013) menyatakan bahwa komposisi
dewan komisaris dan kepemilikan
institusional tidak memiliki pengaruh

terhadap pengungkapan Corporate

Social Responsibility.



METODE PENELITIAN

Obyek dalam penelitian ini
adalah seluruh perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada tahun 2014 — 2016. Jenis data
dalam penelitian ini adalah kuantitatif
dengan menggunakan data sekunder.
Data sekunder yaitu sumber data
penelitian yang diperoleh secara tidak
langsung melalu media perantara, baik
yang dipublikasikan dan tidak
dipublikasikan. Data sekunder
diperoleh dari data laporan keuangan
perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2014 —
2016.

Metode pengambilan sampel
yang digunakan adalah metode
purposive sampling. Purposive
sampling yaitu teknik pengambilan
sampel dengan pertimbangan atau

kriteria tertentu (Sugiyono, 2007),

dimana populasi yang akan dijadikan

sampel penelitian adalah populasi
yang memenuhi  kriteria sampel
tertentu. Kriteria — Kkriteria tersebut
adalah  sebagai  berikut : (1)
Perusahaan manufaktur yang terdaftar
di BEI secara berturut — turut untuk
periode 2014 - 2016. (2) Laporan
keuangan yang berakhir pada 31
Desember lengkap dengan catatan atas
laporan keuangan. (3) Perusahaan
yang digunakan merupakan
perusahaan manufaktur, agar
memperoleh kesamaan karakteristik.
(4) Perusahaan tidak menggunakan
mata uang asing. (5) Perusahaan tidak
menggunakan laba dan nilai eksekutif
negatif. (6) Menampilkan data dan
informasi  yang digunakan untuk
menganalisis  faktor-faktor  yang
mempengaruhi pengungkapan

corporate social responsibility (CSR)

untuk periode 2014 — 2016.



Metode pengumpulan data dalam
penelitian ~ ini  adalah  metode
dokumentasi, yaitu pengumpulan data
dilakukan dengan cara mempelajari
catatan — catatan atau dokumen —
dokumen perusahaan yang sesuai
HASIL PENELITIAN
1. Karakteristik Obyek Penelitian

Obyek yang digunakan dalam
penelitian ini  adalah  perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI yang
secara berturut — turut pada periode

tahun 2014 sampai dengan tahun

dengan data yang di perlukan. Untuk
penelitian ini, pengumpulan data
diperoleh dari laporan keuangan
perusahaan manufaktur yang terdaftar
di BEI tahun 2014 — 2016 yang telah
dipublikasikan.

2016. Berdasarkan metode purposive
sampling yang digunakan, sampel
yang diperoleh sebanyak 306 laporan
keuangan yang memenuhi Kriteria
penelitian. Prosedur pemilihan sampel

tersebut adalah sebagai berikut:

Prosedur Pemilihan Sampel

NO Uraian Jumlah

1 | Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI secara 153
berturut — turut untuk periode 2014 - 2016

, | Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan 27)
keuangan secara lengkap

3 | Perusahaan yang memiliki laba dan nilai ekuitas (22)
negative
Perusahaan yang menerbitkan laporan mata uang

4 : (24)
asing

5 | Data Outlier (14)

6 | Total sampel yang diolah 66

7 | Total data sampel dalam 3 tahun pengamatan 198




Berdasarkan prosedur penelitian
sampel diatas, total sampel yang telah
memenuhi kriteria penelitian adalah
sebanyak 66 perusahaan pertahun.
Dari total

perusahaan  pertahun

tersebut kemudian dikalikan dengan
PENGUJIAN
1. Uji Kualitas Data

Statistik deskriptif memberikan
deskripsi suatu data yang dapat dilihat

berdasarkan jumlah data yang diamati,

periode penelitian yaitu selama 3
tahun. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut diperolenh 198 perusahaan
sampel yaitu berupa laporan keuangan
kriteria

yang telah  memenuhi

penelitian.

nilai minimum, nilai maksimum, nilai

rata — rata (mean) dan standar deviasi.

TABEL 4.2
Statistik Deskriptif

Mean Std. Deviation
CSR 0,2788 0,08019 198
Ukuran Perusahaan 28,4595 1,71727 198
Profitabilitas 0,1433 0,16359 198
Umur Perusahaan 20,8485 6,38186 198
Kepemilikan Institusional 0,6958 0,17426 198
Dewan Komisaris 4,6616 1,31436 198

Sumber : Output SPSS

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas,
dapat dilihat statistic deskriptif dari
data yang digunakan dalam penelitian.
Variable CSR memiliki nilai rata-rata

(mean) sebesar 0,2788, dan standar

deviasi 0,08019 dari 198 median. Nilai

mean < median berarti variabel CSR

memilki nilai rata-rata rendah.

a. Variabel ukuran  perusahaan

memiliki nilai rata-rata (mean)



28,4595, dan standar deviasi
sebesar 1,71727 dari 198 median.
Nilai mean < median berarti
variabel ~ ukuran  perusahaan

memiliki nilai rata-rata rendah.

b. Variabel profitabilitas memiliki
nilai rata-rata (mean) 0,1433, dan
standar deviasi sebesar 0,16359
dari 198 median. Nilai mean <
median berarti variabel
profitabilitas memiliki nilai rata-

rata rendah.

c. Variable umur perusahaan
memiliki nilai rata-rata (mean)
20,8485, dan standar deviasi
sebesar 6,38186 dari 198 median.

Nilai mean < median berarti

2. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi variable
dependen dan variable independen,

keduanya mempunyai variable normal

variabel umur perusahaan

memiliki nilai rata-rata rendah.

d. Variabel kepemilikan
institusional memiliki nilai rata-
rata (mean) 0,6958, dan standar
deviasi sebesar 0,17426 dari 198
median. Nilai mean < median
berarti  variabel  kepemilikan
institusional memiliki nilai rata-

rata rendah.

e. Variabel dewan komisaris
memiliki nilai rata-rata (mean)
4,6616, dan standar deviasi
sebesar 1,31436 dari 198 median.
Nilai mean < median berarti
variabel dewan komisaris

mimiliki nilai rata-rata rendah.

atau tidak. Data dikatakn berdistribusi
normal atau memenuhi asumsi ini jika
memiliki nilai signifikan > 0,05

(Ghozali, 2006). Uji normalitas dalam



penelitian ini  menggunakan One-

Sample Kolmogorov-Smirnov Test.

Adapun hasil uji normalitas adalah

sebagai berikut :

TABEL 4.3
Hasil Uji Normalitas

Standardized

Asymp. Sig. (2-tailed)

Residual

N 198
Normal Parameters a,b Mean 0,0000000
Standar Deviation | 0,98722808

Most Extreme Absolute 0,053
Differences Positive 0,053
Negative -0,036

Kolimogorov-Smirnov Z 0,744
0,637

Tabel 4,3 menunjukkan bahwa data
residual berdistribusi normal. Hal
tersebut dapat dilihat dari nilai Asym

Sig (2-tailed) adalah sebesar 0,637

3. Uji Multikolinearitas

Uji  multikolinearitas  bertujuan
untuk menguji apakah dalam model
regresi terdapat kolerasi antar variabel
independen. Untuk mengetahui adanya
multikolinearitas dapat dilihat dari

nilai Tolerance atau Variance Inflation

lebih besar dari a (0,05). Dari hasil

tersebut dapat disimpulkan bahwa data

berdistribusi normal.

Factor (VIF) dalam Collinearity

Statistic.

multikolinearitas
tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10.

Adapun hasil uji multikolinearitas

Data

adalah sebagai berikut:

tidak

apabila



TABEL 4.4

Hasil Uji Multikolinearitas

Unstandardized Standandardized Collinearity
Model Coefecients Coefficients t Sig. Statistica
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
1 (Constant) 0,089 0,110 0,811 | 0,418

Ukuran Perusahaan 0,003 0,003 0,064 | 0,880 | 0,380 0,943 | 1,060
Profitabilitas - 0,040 0,036 -0,083 | -1,109 | 0,269 0,892 | 1,121
Umur Perusahaan 0,001 0,001 0,046 | 0,645 | 0,520 0,951 | 1,052
Kepemilikan Institusional 0,061 0,034 0,133 | 1,788 | 0,075 0,896 | 1,117
Dewan Komisaris 0,012 0,004 0,198 | 2,738 | 0,007 0,940 | 1,063

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa
nilai Tolerance dari masing- masing
variabel independen lebih besar dari
0,10 dan nilai VIF dari masing-
masing variabel lebih kecil dari 10,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi multikolinearitas dalam

model regresi.

4. Uji Heteroskedastisitas
Uji  Heteroskedastisitas dalam

penelitian ini adalah untuk mendeteksi

gejala heteroskedastisitas dengan uji
glejser, dengan cara menregres nilai
absolute residual terhadap variabel

independen. Jika variabel independen

mempengaruhi  variabel  dependen
secara signifikan dibawah tingkat
kepercayaan 5%, maka terjadi

heteroskedastisitas.




TABEL 4.5

Hasil Uji Heteroskedastisitas

SUTMDET. VUPUL SFSS Unstandardized | Standandardized
Model Coefecients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant) 1,158 0,788 1,470 | 0,143
Ukuran Perusahaan -0,019 0,024 -0,057 | -0,768 | 0,444
Profitabilitas -0,172 0,262 -0,050 | -0,654 | 0,514
Umur Perusahaan 0,008 0,007 0,089 1,217 | 0,225
Kepemilikan Institusional 0,055 0,246 0,017 | 0,222 | 0,824
Dewan Komisaris 0,000 0,032 0,001 | 0,010 | 0,992

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa

nilai sig pada masing-masing variabel

Penelitian ini

5. Uji Autokorelasi

menggunakan uji

lebih besar dari nilai alpha 0,05 Hal Durbin-Watson untuk
ini menunjukkan bahwa tidak terjadi autokorelasi.
heteroskedastisitas ~ dalam  model
regresi ini.
TABEL 4.6
Hasil Uji Autokorelasi
Adjusted | Std. Error of | Durbin-
Model R R Square R Square | The Estimate | Watson
1 0,227 0,052 0,027 0,079111 0,692

Berdasarkan tabel 4.6 diketahui
nilai Durbin-Watson (D-W) sebesar

0,692, nilai (D-W) terletak diantara -2

menguiji

sampai +2. Dari hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat

autokorelasi dalam model regresi



6. Uji Koefesien Determinasi (Adjusted R?)

TABEL 4.7
Hasil Uji Determinasi (R?)

2 Adjusted | Std. Error of

Model R R Square R Square | The Estimate

1 0,2272 0,052 0,027 0,07911
Berdasarkan tabel 4.7 dapat oleh variabel independen sebesar 2,7%

dilihat bahwa nilai Adjustted R Square
sebesar 0,027 menunjukkan bahwa

variabel dependen dapat dijelaskan

7. Uji Signifikan Simultan (Uji-F)

dan sisanya sebesar 97,3% dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak termasuk

dalam model penelitian ini.

TABEL 4.8
Hasil Uji Nilai Nilai F
Model SSum of df Mean Squares F Sig.
quares
1 Regresion 0,065 5 0013 | 2,087 | 0,069
Residual 1,202 192 0,006
Total 1,267 197
Berdasarkan tabel 4.8 dapat Profitabilitas, Umur  Perusahaan,
dilihat nilai Fniwng Sebesar 2,087 Kepemilikan Institusional dan Dewan

dengan nilai signifikansi sebesar 0,069
> alpha 0,05 artinya semua variabel

independen yaitu, Ukuran Perusahaan,

Komisaris secara bersama-sama tidak

berpengaruh terhadap variabel

dependen CSR.



8. Ujinilait

TABEL 4.9
Hasil Uji Nilai t
Unstandardized | Standandardized Collinearity
1 Model Coefemegttz Coefficients t Sig. Statistica
B : Beta Tolerance | VIF
Error
1 (Constant) 0,089 0,110 0,811 | 0,418
Ukuran Perusahaan 0,003 0,003 0,064 | 0,880 | 0,380 0,943 | 1,060
Profitabilitas 0,040 0,036 -0,083 1,109 0,269 0,892 | 1,121
Umur Perusahaan 0,001 0,001 0,046 | 0,645 | 0,520 0,951 | 1,052
Kepemilikan 0,061 | 0,034 0,133 | 1,788 | 0,075 0,896 | 1,117
Institusional
Dewan Komisaris 0,012 0,004 0,198 | 2,738 | 0,007 0,940 | 1,063
a. Hipotesis Pertama pengungkapan  corporate  social
Variabel  ukuran  perusahaan responsibility (CSR).

memiliki nilai koefesien 0,003 dan
nilai signifikansi sebesar 0,380 > alpha
0,05 menunjukkan pengaruh yang
tidak  signifikan antara  ukuran
perusahaan terhadap pengungkapan
corporate social responsibility (CSR),
dengan demikian Hi yang berbunyi
“Ukuran

Perusahaan  berpengaruh

positif  terhadap pengungkapan

corporate social responsibility (CSR)”
ditolak. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel

ukuran perusahaan

tidak berpengaruh  terhadap

b. Hipotesis Kedua

Variabel profitabilitas memiliki
nilai  koefesien -0,40 dan nilai
signifikansi sebesar 0,269 > alpha 0,05
menunjukkan pengaruh yang tidak
signifikan antara profitabilitas
terhadap luas pengungkapan corporate

social responsibility (CSR), dengan

demikian H2  yang berbunyi
“Profitabilitas  berpengaruh  positif
terhadap pengungkapan corporate

social responsibility (CSR)” ditolak.



Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan

corporate social responsibility (CSR).

C. Hipotesis Ketiga

Variabel umur perusahaan
memiliki nilai koefesiensi 0,001 dan
nilai signifikansi 0,520 > alpha 0,05
menunjukkan pengaruh yang tidak
signifikan antara umur perusahaan
terhadap pengungkapan corporate
social responsibility (CSR), dengan
demikian Hs yang berbunyi “Umur
Perusahaan  berpengaruh  positif
terhadap pengungkapan corporate
social responsibility (CSR)” ditolak.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel umur perusahaan tidak

berpengaruh terhadap pengungkapan

corporate social responsibility (CSR).

d. Hipotesis Keempat

Variabel kepemilikan
institusional memiliki nilai koefesien
0,061 dan nilai signifikansi 0,075 >
alpha 0,05 menunjukkan pengaruh
yang  tidak  signifikan  antara
kepemilikan institusional terhadap
pengungkapan  corporate  social
responsibility (CSR), dengan demikian
Hs yang Dberbunyi “Kepemilikan
Institusional ~ berpengaruh  positif
terhadap pengungkapan corporate
social responsibility (CSR)” ditolak.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel  kepemilikan institusional
tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan  corporate  social

responsibility (CSR).

€. Hipotesis Kelima

Variabel dewan komisaris
memiliki nilai koefesien 0,012 dan
nilai signifikansi 0,007 < alpha 0,05

menunjukkan pengaruh yang



signifikan antara dewan komisaris
terhadap pengungkapan corporate

social responsibility (CSR), dengan

demikian Hs  yang berbunyi
“Komposisi Dewan Komisaris
perusahaan berpengaruh positif

terhadap pengungkapan corporate
social responsibility (CSR)” diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel dewan komisaris berpengaruh
terhadap

corporate social

responsibility (CSR).

Berdasarkan tabel 4.10 dapat
dirumuskan persamaan regresi sebagai

berikut:

CSR = 0,089 + 0,003 Ukuran
Perusahaan + (-0,040) Profitabilitas +
0,001 Umur Perusahaan + 0,061
Kepemilikan Institusional + 0,012

Dewan Komisaris.

Berdasarkan  hasil persamaan

regresi diatas, maka dapat dilihat

bahwa nilai konstanta sebesar 0,089.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa
variabel corporate social
responsibility (CSR) mempunyai nilai

sebesar 0,089 hila variabel lain

dianggap konstan.

Koefesien regresi ukuran
perusahaan sebesar 0,003
menunjukkan bahwa setiap terjadi
peningkatan ukuran perusahaan maka
akan menurunkan proses
pengungkapan CSR sebesar 0,3%.
Koefesien regresi profitabilitas sebesar
-0,040 menunjukkan bahwa setiap
terjadi peningkatan profitabilitas maka
akan menurunkan proses
pengungkapan CSR sebesar -4,0%.
Koefesien regresi umur perusahaan
sebesar 0,001 menunjukkan bahwa
setiap terjadi peningkatan umur
perusahaan maka akan menurunkan
proses pengungkapan CSR sebesar

0,1%. Koefesien regresi kepemilikan



institusional sebesar 0,061
menunjukkan bahwa setiap terjadi
peningkatan kepemilikan institusional
maka akan menurunkan proses
pengungkapan CSR sebesar 6,1%.
Koefesien regresi dewan komisaris

sebesar 0,012 menunjukkan bahwa

setiap terjadi peningkatan dewan
komisaris maka akan meningkatkan
proses pengungkapan CSR sebesar

1,2%.

Hasil pengujian hipotesis secara
keseluruhan dapat dilihat pada tabel

4.10 dibawah ini :

TABEL 4.10
Hasil Pengujian Hipotesis

Kode Hipotesis Hasil
H: | Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap CSR Ditolak
H> | Profitabilitas berpengaruh positif terhadap CSR Ditolak
Hs | Umur perusahaan berpengaruh positif terhadap CSR Ditolak
Hs | Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap CSR Ditolak
Hs | Dewan komisaris berpengaruh positif terhadap CSR Diterima

PEMBAHASAN (Interprestasi)
1. Hipotesis Satu

Ukuran perusahaan merupakan
pengelompokan perusahaan kedalam
beberapa  kelompok, diantaranya
perusahaan besar, sedang dan kecil.
Skala perusahaan merupakan ukuran
yang dipakai untuk mencerminkan

besar kecilnya perusahaan yang

didasarkan  kepada total  asset
perusahaan (Suwito dan Herawaty,
2005). Ukuran perusahaan biasanya
diukur berdasarkan total aktiva dan
total penjualan yang didapat suatu
perusahaan pada akhir tahun. Selain
itu besar kecilnya ukuran suatu
perusahaan juga ditinjau dari lapangan

usaha yang dijalankan perusahaan



tersebut. Penelitian menunjukkan hasil
bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh positif terhadap

pengungkapan CSR.

Hasil penelitian ini  sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Anggraini (2006) dan
Achmad (2007) yang menemukan
bahwa ukuran perusahaan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap
corporate social responsibility (CSR).
Perbedaan metode dan data dalam
penelitian menjadi penyebab
terjadinya perbedaan ini, selain itu
perusahaan besar lebih cenderung
untuk tidak mengeluarkan laporan
pengungkapan CSR nya secara
lengkap. Hal ini berarti besar kecilnya
perusahaan  tidak  mempengaruhi
luasnya  pengungkapan

corporate

social responsibility (CSR).

Hasil ini tidak sesuai dengan

penelitian yang dilakukan oleh Devina

(2004), Amalia (2005), Sembiring
(2006) yang menyatakan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh positif
tidak signifikan terhadap
pengungkapan CSR. Hasil yang sama
namun agak berbeda ditemukan oleh
Darwis (2009), Apriwenni (2009) dan
Rahma (2010). Dalam penelitiannya
mereka menemukan adanya pengaruh
positif dan signifikan antara ukuran
perusahaan dengan CSR. Ukuran
perusahaan dikatakan mampu menjadi
indikator penting dalam pengungkapan

corporate social responsibility (CSR),

hal ini dikarenakan peneliti
sebelumnya  menemukan  adanya
tekanan  pengungkapan  tanggung
jawab  sosial  yang  dirasakan
perusahaan-perusahaan besar.

Semakin besar suatu perusahaan maka
semakin besar pula tekanan untuk

mengungkapkan laporan CSR.



2. Hipotesis Dua

Profitabilitas merupakan

kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan suatu keuntungan dan
mendukung pertumbuhan baik untuk
jangka pendek maupun jangka
panjang. Penelitian menunjukkan hasil

bahwa profitabilitas tidak berpengaruh

positif terhadap pengungkapan CSR.

Hasil penelitian ini  sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Sembiring (2006) dan
Darwis (2009), yang menunjukkan
pengaruh negatif tidak signifikan dari
profitabilitas terhadap pengungkapan
corporate social responsibility (CSR).
Hal yang sama juga ditemukan dalam
penelitian  Anggraini  (2006) dan
Apriwenni (2009) yang menemukan
bahwa profitabilitas tidak memiliki
pengaruh  terhadap pengungkapan
corporate social responsibility (CSR).

Hal ini berarti kemampuan perusahaan

untuk menghasilkan laba berdasarkan
aktiva yang dimiliki tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap

pengungkapan CSR.

Hasil ini tidak sesuai dengan
penelitian Devina (2004) dan Zaleha
(2005) yang membuktikan adanya
pengaruh  positif antara  tingkat
pertumbuhan profitabilitas terhadap
pengungkapan  corporate  social
responsibility (CSR). Profitabilitas
dikatakan mempunyai pengaruh positif
terhadap CSR dikarenakan
kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba berdasarkan aktiva
yang dimiliki ternyata memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
pengungkapan CSR tersebut. Selain itu
juga dijelaskan bahwa perusahaan
dengan tingkat profitabilitas yang baik
akan lebih

memperhatikan

pengungkapan CSR nya dikarenakan



terdapat tekanan dari pihak internal

maupun eksternal perusahaan.

3. Hipotesis Ketiga

Umur perusahaan adalah lamanya
sebuah perusahaan berdiri,
berkembang  dan bertahan. Umur
perusahaan dihitung sejak perusahaan
tersebut  berdiri  berdasarkan akta
pendirian sampai penelitian dilakukan.
Tidak  diragukan  lagi  bahwa
perusahaan yang telah lama berdiri
akan memiliki akar yang kuat dan
lebih berpengalaman. Oleh karena itu
umur perusahaan sering kali dikaitkan
dengan pengungkapan laporan sosial
perusahaan. Karena semakin lama
suatu  perusahaan  berdiri  maka
semakin besar pula tanggung jawab
yang harus dilaporkan ke publik.
Dalam penelitian ini menunjukkan
hasil bahwa umur perusahaan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap

pengungkapan CSR.

Hasil  penelitian ini  sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Utami dan Rahmawati
(2008), yang menemukan bahwa umur
perusahaan tidak berpengaruh positif
terhadap pengungkapan CSR suatu
perusahaan. Hal ini berarti umur suatu
perusahaan tidak menjadi indikator
pernting dalam  laporan  CSR

perusahaan.

Hasil ini tidak sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Untari (2010), dalam
penelitiannya menyebutkan bahwa
terdapat pengaruh  positif  tidak
signifikan antara umur perusahaan
dengan  pengungkapan  corporate
social responsibility (CSR).
Perusahaan yang sudah lama berdiri
memiliki kecenderungan untuk
melakukan pengungkapan CSR nya

dengan lebih lengkap dan terperinci.

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat



kesinambungan antara umur
perusahaan dengan pengungkapan
corporate social responsibility (CSR)
berdasarkan tekanan yang didapat oleh

pihak perusahaan tersebut.

4. Hipotesis Keempat

Kepemilikan institusional

merupakan  proporsi  kepemilikan
saham oleh institusi, dalam hal ini
institusi pendiri perusahaan, bukan
institusi dan institusi pemegang saham
publik yang diukur dengan persentase
jumlah saham yang dimiliki oleh
investor institusi intern. Atau bias
disebut juga sebagai kepemilikan
jumlah  saham perusahaan oleh
lembaga keuangan non bank. Dalam
penelitian ini peneliti menemukan
tidak adanya pengaruh positif antara

kepemilikan institusional terhadap

pengungkapan CSR.

Hasil ini tidak sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Putra
(2013) yang membuktikan tidak
adanya pengaruh  positif  antara
kepemilikan institusional ~ dengan
pengungkapan  corporate  social
responsibility  (CSR). Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat
pengungkapan CSR tidak berkaitan

dengan besar kecilnya kepemilikan

institusional suatu perusahaan.

Hasil ini tidak sejalan dengan
penelitian  yang dilakukan oleh
Nurkhin (2010) yang menjelaskan
bahwa  kepemilikan institusional
perusahaan memiliki pengaruh positif
terhadap pengungkapan CSR.
Kepemilikan institusional juga sering
dikaitkan  dengan laporan-laporan
corporate social responsibility (CSR)
perusahaan. Dikatakan bahwa semakin

besar kepemilikan institusional suatu

perusahaan maka akan memperbesar



tekanan pihak perusahaan untuk

melakukan pengungkapan CSR nya.

5. Hipotesis Kelima

Komposisi dewan komisaris dapat
diartikan sebagai suatu lembaga
pengawas bagi manajemen dalam
perusahaan, jadi semakin besar dewan
komisaris dalam suatu perusahaan
maka semakin besar pula tekanan dan
pengawasan terhadap manajemen
perusahaan. Hal ini diharapkan dapat
mempengaruhi luasnya pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan.
Dalam  penelitian ini  peneliti
menemukan adanya pengaruh positif
antara dewan komisaris terhadap

pengungkapan CSR.

Hasil ini  sejalan  dengan
penelitian  yang dilakukan oleh
Nurkhim (2010) yang membuktikan
bahwa terdapat pengaruh positif dan

signifikan antara dewan komisaris

terhadap pengungkapan CSSR. Hal ini
disebabkan oleh  semakin  besar
komposisi dewan komisaris suatu
perusahaan maka semakin besar pula
tingkat tekanan dan pengawasan pihak
manajemen  perusahaan  tersebut

sehingga meningkatkan pengungkapan

CSR perusahaan.

Hasil ini tidak sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Putra
(2013) yang menyatakan bahwa tidak
terdapat pengaruh positif antara
komposisi dewan komisaris terhadap
pengungkapan CSR. Seperti yang Kita
ketahui, jumlah dewan komisaris tiap-
tiap perusahaan berbeda-beda.
Komposisi dewan komisaris sering
kali  dikaitkan  dengan  ukuran
perusahaan dan umur perusahaan yang
berujung pada indikator penting
pengungkapan  corporate  social

responsibility (CSR). Namun hal ini

tidak membuktikan adanya pengaruh



yang signifikan antara komposisi

dewan komisaris dengan

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis
pengaruh ukuran perusahaan,
profitabilitas,  umur  perusahaan,

kepemilikan institusional dan dewan

komisaris terhadap corporate social

responsibility (CSR) pada perusahaan

yang terdaftar di BEI pada tahun 2014

— 2016 dapat ditarik kesimpulan, yaitu

1. Ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap corporate
social responsibility (CSR).

2. Profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap corporate social
responsibility (CSR).

3. Umur perusahaan tidak

berpengaruh terhadap corporate

social responsibility (CSR).

pengungkapan CSR perusahaan.

4. Kepemilikan institusional tidak
berpengaruh terhadap corporate
social responsibility (CSR).

5. Komposisi dewan  komisaris
berpengaruh  positif  terhadap
corporate social responsibility
(CSR).

B. Saran
Untuk  meningkatkan kualitas

penelitian yang dilakukan oleh peneliti

selanjutnya, maka diberikan beberapa
saran, yaitu:

1. Bagi Investor
Investor hendaknya memahami

semua informasi relevan yang

tersedia di pasar modal, baik melalui
laporan keuangan yang

dipublikasikan perusahaan maupun

informasi lain yang dirasa relevan.



2. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini
memperlihatkan bahwa
pengungkapan tanggung jawab sosial
dalam laporan keuangan tahunan
masing-masing perusahaan masih
tergolong rendah baik perusahaan
berukuran besar maupun yang sudah
lama berdiri. Untuk itu penulis
berharap agar perusahaan lebh
memperhatikan pengungkapan CSR
guna memberikan informasi yang
lebih  luas bagi para investor
kedepannya.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Para peneliti, untuk penelitian
selanjutnya sebaiknya
menggunakan lebih  banyak
variasi  variabel lain  dan
memperbanyak data perusahaan
yang akan diteliti.

b. Penelitian

selanjutnya,

sebaiknya memperpanjang

periode penelitian agar dapat
diperoleh hasil penelitian yang
lebih baik dan akurat.

c. Menambah jumlah sampel yang
diteliti, tidak hanya meliputi
perusahaan manufaktur, tetapi
dapat diperluas paad kelompok
perusahaan lain yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI).

C. Keterbatasan Penelitian

1. Penelitian ini hanya
menggunakan sampel
perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI.

2. Periode pengamatan dalam
penelitian masih terbatas, hanya
berkisar 3 tahun penelitian.

3. Variasi variabel independen
yang digunakan masih terlalu
sedikit dari variabel yang
mampu mempengaruhi variabel

dependen.



4. Nilai R square sangat kecil,
yaitu dibawah 10% yang artinya
variabel  independen  yang

D. Dampak Penelitian
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini berdampak baik
bagi peneliti pribadi, karena dengan
adanya penelitian ini  peneliti
mendapatkan ~ pengetahuan  dan
wawasan yang baru tentang hal-hal
yang mempengaruhi pengungkapan

CSR suatu perusahaan.

2. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan

akan membawa dampak yang baik

bagi perusahaan yaitu menambah
kesadaran manajemen perusahaan
akan pentingnya informasi
pengungkapan CSR dalam laporan
tahunan perusahaan, terutama bagi
perusahaan-perusahaan yang

bergerak dalam bidang manufaktur

diambil tidak mampu

menjelaskan variasi keseluruhan

dari variabel dependen.
dan hidup dengan ekstrasi sumber
daya alam.
3. Bagi Investor

Penelitian  ini  dirasa akan
berdampak baik bagi investor, hal ini
dikarenakan investor adalah
pengguna informasi-informasi yang
dikeluarkan oleh perusahaan.
Dengan semakin lengkapnya
informasi yang di terbitkan oleh
suatu perusahaan, maka
pengambilan  keputusan  dalam
investasi akan semakin baik dan
diharapkan akan mendapatkan hasil
yang baik pula.
4. Bagi Lingkungan Hidup dan

Masyarakat

Hasil  penelitian ini  sangat
diharapkan dapat memberi dampak

positif bagi lingkungan hidup dan



masyarakat. Dengan adanya
penelitian ini maka perusahaan akan
lebih sadar betapa pentingnya
pengungkapan CSR guna menjaga
pelestarian lingkungan hidup dan
diharapkan dapat meminimalisir
tingkat pencemaran lingkungan dari
dampak kegiatan ekonomi
perusahaan itu  sendiri. Bagi
masyarakat, penelitian ini akan
berdampak baik yaitu meningkatkan

kesadaran akan pentingnya

pelestarian lingkungan hidup serta
mengetahui cara-cara
penanggulangan  limbah  pabrik
industri perusahaan yang beroperasi
di wilayahnya.
5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini akan berdampak
baik bagi penelitian selanjutnya.
Peneliti selanjutnya akan
mendapatkan tambahan referensi

dan acuan dari hasil penelitian ini.
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